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ABSTRAK

Perpolisian tata pamong merupakan suatu konsep dalam tata kelola pemerintahan yang berorientasi
pada pemeliharaan ketertiban dan keamanan masyarakat di tingkat daerah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi perpolisian tata pamong di Kecamatan Sindang Beliti Ulu,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap aparat kecamatan serta masyarakat setempat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perpolisian tata pamong di kecamatan ini menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya manusia dan koordinasi antar instansi. Namun, adanya program
patroli rutin dan sosialisasi keamanan lingkungan telah memberikan dampak positif dalam menjaga
ketertiban. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan kapasitas pegawai, optimalisasi
koordinasi dengan kepolisian setempat, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam program
keamanan dan ketertiban.

Kata Kunci: Perpolisian Tata Pamong, Ketertiban Masyarakat, Keamanan Daerah, Pemerintahan
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PENDAHULUAN

Ketertiban dan keamanan masyarakat merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pembangunan daerah. Dalam konteks Kecamatan Sindang Beliti
Ulu, perpolisian tata pamong berperan penting dalam memastikan terciptanya tata kelola
pemerintahan yang baik dalam penegakan hukum dan keamanan. Oleh karena itu, diperlukan
kajian ilmiah mengenai implementasi perpolisian tata pamong guna mengidentifikasi kendala dan
solusi dalam meningkatkan efektivitasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan para pejabat kecamatan, tokoh masyarakat, serta kepolisian
setempat. Selain itu, dilakukan observasi terhadap pelaksanaan patroli keamanan dan analisis
dokumen terkait regulasi tata pamong di Kecamatan Sindang Beliti Ulu.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perpolisian tata pamong di Kecamatan Sindang
Beliti Ulu masih menghadapi beberapa kendala, seperti:

1.

2.

3.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Beberapa pegawai kecamatan belum memiliki
pelatihan khusus dalam aspek keamanan dan ketertiban.

Koordinasi yang Belum Optimal: Sinergi antara kecamatan, kepolisian, dan tokoh
masyarakat masih perlu ditingkatkan.

Kurangnya Fasilitas Pendukung: Sarana dan prasarana untuk mendukung patroli dan
pemantauan wilayah masih terbatas.

Namun demikian, terdapat beberapa praktik baik yang telah diterapkan, seperti patroli rutin oleh
petugas trantib, program sosialisasi keamanan lingkungan, serta penguatan peran kepala desa
dalam menjaga ketertiban wilayah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perpolisian tata pamong di Kecamatan Sindang
Beliti Ulu memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan daerah, namun masih
membutuhkan berbagai perbaikan dalam aspek koordinasi, sumber daya manusia, dan fasilitas
pendukung. Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:

1.

2.

3.

Peningkatan Kapasitas Pegawai: Mengadakan pelatihan bagi pegawai kecamatan terkait
perpolisian tata pamong.

Optimalisasi Koordinasi: Meningkatkan kerja sama dengan kepolisian setempat melalui
forum koordinasi keamanan.

Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat secara aktif dalam
program keamanan lingkungan.

TABEL

[No|| Aspek Evaluasi | Temuan Penelitian|| Rekomendasi |
\SDM HKurangterIatih HPeIatihan reguler \
\Koordinasi HBeIum optimal HForum koordinasi \
\Fasilitas HTerbatas HPengadaan sarana \

KUESIONER

NS

Bagaimana tingkat efektivitas patroli keamanan yang dilakukan oleh kecamatan?
Apakah koordinasi antara kecamatan dan kepolisian sudah berjalan dengan baik?
Apa saja kendala utama dalam menjaga ketertiban dan keamanan di wilayah ini?
Bagaimana peran masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan?



LAMPIRAN

1. Surat keputusan terkait kebijakan tata pamong di kecamatan.
2. Dokumentasi kegiatan patroli dan sosialisasi keamanan.
3. Data statistik pelanggaran ketertiban di Kecamatan Sindang Beliti Ulu.
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